
 

KHUTBAH JUM’AT KE-20 

HUSNUZZHON KEPADA ALLOH 
 

(Oleh: Supendi, S.Sy.) 

 
KHUTBAH PERTAMA 
 

 ،هُلَ لَّضِمُ الَفَ اللهُا هِدِهْيَ نْمَ ،انَلِامَعْأَ تِائَيِّسَ نْمِوَ انَسِفُنْأَ رِورُشُ نْمِ اللهِابِ ذُوعُنَوَ ،هُرُفِغْتَسْنَوَ هُنُيْعِتَسْنَوَ هُدُمَحْـنَ هِلّلِ دَمْحَـلا نَّإ
 ..هُلُوسُرَوَ هُدُبْعَ اًدمَّحَـمُ نَّأَ دُهَشْأَوَ هُلَ كَيْرِشَ الَ هُدَحْوَ هللا لاَّإِ هَلَإِ لاَّ نأَ دُهَشْأَوَ ،هُلَ يَدِاهَ الَفَ لْلِضْيُ نْمَوَ

 .نيِّْدلا مِوْيَ ىلَإِ نٍاسَحْإِبِ مْهُعَبِتَ نْمَوَ هِبِاحَصْأَوَ هِلِآ ىلَعَوَ دٍَّمحَمُ ىلَعَ ِّلص مهللا

 نَومُلِسْمُ مْتُنْأَوَ الَّإِ نَّتُومُتَ الَوَ هِتِاقَتُ قَّحَ هَلَّلا اوقُتَّا اونُمَآ نَيذِلَّا اهَيُّأَ ايَ

 يذِلَّا هَلَّلا اوقُتَّاوَ ،ءًاسَنِوَ ايرًثِكَ الًاجَرِ امَهُنْمِ ثَّبَوَ ،اهَجَوْزَ اهَنْمِ قَلَخَوَ ,ةٍدَحِاوَ سٍفْنَ نْمِ مْكُقَلَخَ يذِلَّا مُكُبَّرَ اوقُتَّا سُانَّلا اهَيُّأَ ايَ
 ابًيقِرَ مْكُيْلَعَ نَاكَ هَلَّلا نَّإِ ،مَاحَرْأَلْاوَ هِبِ نَولُءَاسَتَ

 زَافَ دْقَفَ ،هُلَوسُرَوَ هَلَّلا عِطِيُ نْمَوَ ،مْكُبَونُذُ مْكُلَ رْفِغْيَوَ ،مْكُلَامَعْأَ مْكُلَ حْلِصْيُ ،ادًيدِسَ الًوْقَ اولُوقُوَ هَلَّلا اوقُتَّا اونُمَآ نَيذِلَّا اهَيُّأَ ايَ
 امًيظِعَ ازًوْفَ

 َّلكُوَ ،اهَتُاثَدَحْمُ رِومُلأُا َّرشَوَ ،مََّلسَوَ هِيْلَعَ هللا ىَّلصَ دٍَّمحَمُ يُدْهَ يِدْلهَا رَيْخَوَ  ،اللهَا بُاتَكِ ثِيدِحَلْا قَدَصْأَ َّنإِفَ ،دُعْبَ اَّمأَ
 راَّنلا يفِ ةٍلَلاَضَ َّلكُوَ ،ةٌلَلاَضَ ةٍعَدْبِ َّلكُوَ ،ةٌعَدْبِِ ةٍثَدَحْمُ
 

Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh… 
 
Salah satu di antara ibadah hati, yang nilainya tinggi di sisi Alloh, yaitu berhusnuzzon kepada 
Alloh atau berbaik sangka kepada-Nya. dan ibadah ini merupakan kewajiban bagi setiap 
muslim di setiap keadaan yang ia hadapi di kehidupan dunia ini. 
 
Husnuzzon kepada Alloh ini, dapat kita amalkan, manakala kita mengenal Alloh swt dengan 
benar, semakin kita mengenal Alloh, maka akan semakin baik pula persangkaan kita kepada 
Alloh. 
 
Ketika kita telah mengenal bahwa Alloh maha mengetahui segala sesuatu dan memiliki hikmah 
yang baik pada setiap peristiwa ataupun cobaan, maka apapun yang terjadi pada kita, walaupun 
itu bukan hal yang kita sukai, maka kita akan tetap berhunsuzzon kepada Alloh swt, kita yakin 
bahwa apa yang menimpa kita adalah yang terbaik bagi kita. Alloh swt berfirman: 
 

 نَوْمُلَعْتَ الَ مْتُنْاَوَ مُلَعْيَ هُلّٰلاوَ ۗ◌ مْكَُّل ٌّرشَ وَهَُّو اً◌ٔ◌ـيْشَ اوُّْبحِتُ نْاَ ىٓ◌سٰعَوَ ۚ◌ مْكَُّل رٌيْخَ وَهَُّو اً◌ٔ◌ـيْشَ اوْهُرَكْتَ نْاَ ىٓ◌سٰعَوَ
ࣖ  



 

“Boleh jadi kalian membenci sesuatu, padahal itu baik bagi kalian dan boleh jadi kalian 
menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagi kalian. Alloh-lah yang mengetahui, sedang kalian 
tidak mengetahui. (QS. Al Baqarah ayat 216). 
 
Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh... Dengan berhusnuzzon kepada Alloh, seorang mukmin 
akan melihat musibah dan kesulitan yang menimpanya, sebagai penggugur dosa-dosanya, 
sebagai cambukan agar ia berhenti dari perbuatan dosanya, sebagai dorongan agar ia kembali 
ke jalan Alloh, sebagai peninggi derajatnya, sebagai peningkat imannya dan sebagai pemulus 
jalannya menuju surga.... Alloh berfirman : 
 

 اولُزِلْزُوَ ءُاَّرَّضلاوَ ءُاسَأْبَلْا مُهُتَّْسمَ مْكُلِبْقَ نْمِ اوْلَخَ نَيذَِّلا لُثَمَ مْكُتِأْيَ اَّملَوَ ةََّنجَلْا اولُخُدْتَ نْأَ مْتُبْسِحَ مْأَ

 
“Apakah kalian mengira, bahwa kalian akan masuk surga, sebelum datang kepada kalian 
(cobaan), sebagaimana yang menimpa orang-orang terdahulu sebelum kalian? Mereka itu telah 
diuji dengan kemiskinan, luka-luka di jalan Alloh dan digoncangkan (dengan bermacam-
macam cobaan lainnya) (QS Al-Baqoroh : 214) 

 
Kemudian, Dengan berhusnuzon kepada Alloh, seseorang yang hendak bertaubat dari 
perbuatan dosanya, tidak akan berputus asa dari rahmat Alloh, tidak akan merasa bahwa Alloh 
tak akan mengampuni kesalahannya... Karena dia percaya bahwa Alloh Maha Pengampun lagi 
maha merahmati..., 
 

 امًيحِرَ ارًوفُغَ هََّللا دِجِيَ هََّللا رِفِغْتَسْيَ َّمثُ هُسَفْنَ مْلِظْيَ وْأَ اءًوسُ لْمَعْيَ نْمَوَ

 
“Barangsiapa yang berbuat buruk terhadap orang lain atau menzolimi dirinya sendiri dengan 
bermaksiat, lalu ia memohon ampun kepada Allah, maka ia akan mendapati Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. (an-Nisa: 110) 
 

Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh… 
 
Dalam masalah rezeki, seseorang yang berbaik sangka kepada Alloh, bahwa Alloh akan 
memberi rezeki kepadanya sesuai dengan apa yang telah ditetapkan-Nya, maka ia akan 
menjalani hidupnya dengan optimis dan penuh dengan ketenangan serta ia tak akan mencari 
rezeki kecuali dari jalan yang dihalalkan saja.. karena ia yakin bahwa Alloh swt telah menjamin 
rezeki-Nya bahkan seluruh makhluk-Nya... 
 

 اهَقُزْرِ هَِّللا ىلَعَ اَّلإ ضِرْأَلْا يفِ ةٍَّبادَ نْمِ امَوَ
 

“Tidak ada satupun makhluk yang ada di muka bumi ini, melainkan Allah telah menjamin 
rezkinya” (Huud: 6). 
 



 

Dan Rosululloh saw bersabda: 
 

 اهَقَزْرِ يَفِوْتَسْتَ ىَّتحَ تَومُتَ نْلَ اسًفْنَ َّنإِفَ بِلََّطلا يفِ اولُمِجْأَوَ هََّللا اوقَُّتا سُاَّنلا اهَُّيأَ
 

“Wahai manusia, bertakwalah kepada Alloh, tempuhlah jalan yang baik dalam mencari (rizki), 
karena seseorang itu, tidak akan mati, hingga ia benar-benar telah mendapatkan seluruh hak 
rizkinya..”. [HR Ibnu Majah] 

 
Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh...  

 
Salah satu contoh berhusnuzzon kepada Alloh yang melahirkan keoptimisan adalah 
sebagaimana yang Alloh sebutkan dalam Al-Quran , yaitu ketika raja Thalut bersama golongan 
beriman lainnya melawan Jalut bersama tentara-tentara kafirnya... dimana golongan dari 
orang-orang kafir jauh lebih banyak jumlahnya dibandingkan dengan golongan yang beriman. 
Ketika kekhawatiran melanda sebagian golongan beriman, maka tampillah orang-orang yang 
optimis dan memiliki keyakinan tinggi serta prasangka yang baik kepada Alloh. mereka 
mengatakan: 

 

 نَيْرِبِصّٰلا عَمَ هُلّٰلاوَ  ۗ◌ هِلّٰلا نِذْاِبِ ةًرَيْثِكَ ةًئَفِ تْبَلَغَ ةٍلَيْلِقَ ةٍئَفِ نِّْم مْكَ

 
“Berapa banyak golongan beriman dan sabar, yang berjumlah sedikit... dengan izin Allah, 
mereka sanggup mengalahkan golongan kafir, meskipun jumlah mereka lebih banyak”. karena 
Alloh bersama orang-orang beriman yang sabar. (QS. Al Baqarah ayat 249). 

 
Orang-orang beriman pun lantas berdoa dengan penuh keyakinan dan husnuzzon kepada Alloh, 

 

 نَيْرِفِكٰلْا مِوْقَلْا ىلَعَ انَرْصُنْاوَ انَمَادَقْاَ تِّْبثََّو ارًبْصَ انَيْلَعَ غْرِفْاَ �انََّبرَ

 

“Ya Robb kami, limpahkanlah kesabaran kepada kami, kukuhkanlah langkah kami, dan 
menangkanlah kami atas kaum yang kafir. (QS. Al Baqarah ayat 250). 

 
Lantas apa yang terjadi setelah itu? Alloh mengabulkan permohonan mereka sesuai dengan 
baiknya persangkaan mereka terhadap Alloh.  Alloh berfirman: 
 

  ۗ◌ ءُاۤشَيَ اَّممِ ٗ◌همََّلعَوَ ةَمَكْحِلْاوَ كَلْمُلْا هُلّٰلا هُىتٰاٰوَ تَوْلُاجَ دُٗ◌وادَ لَتَقَوَۗ◌ هِلّٰلا نِذْاِبِ مْهُوْمُزَهَفَ

 
“Dengan izin Alloh... Golongan yang beriman, meskipun jumlahnya sedikit, akhirnya dapat 
mengalahkan golongan kafir yang jumlah tentaranya sangat banyak. dan Daud-lah yang 



 

membunuh Jalut. Kemudian, Allah menganugerahi Daud kerajaan, kenabian dan mengajarinya 
segala ilmu yang  Alloh kehendaki...” (Al-Baqoroh: 251) 

 
Ini adalah di antara buah dari berhusnuzzon kepada Alloh, dimana kita akan memiliki harapan 
yang besar kepada Alloh, akan lebih sabar, lebih optimis dan lebih tenang dalam menjalani 
kehidupan ini...   

 

 رُوْفُغَلا وَهُ هَُّنإِ ،مْكُلَوَ يلِ اللهَا رُفِغْتَسْأَوَ ،ةِمَكْحِلْاوَ مِلْعِلا نَمِ امَهِيفِ امَبِ مْكُايَإِوَ ينِعَفَنَوَ ةَِّنُّسلاوَ بِاتَكِلا يفِ مْكُلَوَ يلِ اللهُا كَرَابَ
 مُيْحَِّرلا

 
KHUTBAH KEDUA 
 

 
 َّيبِنَ لاَ هُلُوْسُرَوَ هُدُبْعَ ادًَّمحَمُ َّنأَ دُهَشْأَوَ ،هُلَ كَيْرِشَ لاَ هُدَحْوَ اللهُا َّلاإِ هَلَإِ لاَ نْأَ دُهَشْأَ ،هِيفِ اكًرَابَمُ ابًِّيطَ ايرًثِكَ ادًمْحَ هَِّللِ دُمْحَلْا
 هُدَعْبَ

Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh… 

 
Jika kita berprasangka baik kepada Alloh dalam hal apapun, maka Alloh akan menjadikannya 
baik bagi kita, namun jika kita berprasangka buruk kepada-Nya, maka Alloh pun akan 
menjadikannya buruk bagi kita” 

 
Alloh berfirman dalam hadis qudsi: 
 

 هُلَفَ ارشَ َّنظَ نْإِوَ ،هُلَفَ ايرًخَ يبِ َّنظَ نْإِ ،يبِ يدِبْعَ ِّنظَ دَنعِ انَأَ

 
“Aku ini, sebagaimana persangkaan hamba-Ku kepada-Ku. Jika ia berprasangka baik 
kepadaKu, maka baginya kebaikan. Jika ia berprasangka buruk kepada-Ku, maka baginya 
keburukan.” (HR. Ahmad) 

 
Oleh karena itu, marilah kita kuatkan husnuzzon kita terhadap Alloh swt di setiap keadaan, 
baik terkait urusan dunia maupun urusan akhirat... Terlebih lagi ketika seorang hamba dalam 
kondisi menjelang kematiannya, hal ini sebagaimana sabda Rosululloh saw saat menjelang 
wafatnya: 
 

 َّلجَوَ َّزعَ هَِّللاب َّنَّظلا نُسِحْيُ وَهُوَ اَّلإ مْكُدُحَأَ َّنتَومُيَ الَ
 

“Janganlah sampai seseorang itu wafat, kecuali ia dalam kondisi berprasangka baik kepada 
Alloh. (HR Muslim) 
 



 

Semoga, kita semua, termasuk mukmin yang senantiasa berhusnuzan atau berbaik sangka 
kepada Allah Ta’ala di semua keadaan. 

 

 .امًيْلِسْتَ اوْمُِّلسَوَ هِيْلَعَ اوُّْلصَ اوْنُمَأَ نَيْذَِّلا اهَـُّيآيَ ِّيبَِّنلا ىلَعَ نَوُّْلصَيُ هُتَكَئِلآمَوَ اللهَا َّنإ
 ىَلعَوَ دٍَّمحَمُ ىلَعَ كْرِابَوَ .دٌيْجِمَ دٌيْمِحَ كََّنإِ مَيْهِارَبْإِ لِآ ىلَعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَيَّْلصّ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىلَعَوَ دٍَّمحَمُ ىلَعَ ِّلصَ َّمهَُّللاَ
 .دٌيْجِمَ دٌيْمِحَ كََّنإِ مَيْهِارَبْإِ لِآ ىَلعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَكْرَابَ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ
 …نَيْمِحِارَّلا مَحَرْأَ ايَ كَتِمَحْرَبِ تِاوَمْلأَاْ وَ مْهُنْمِ ءِايَحْلأَاَ تِانَمِؤْمُلْا وَ نَيْنِمِؤْمُلْا وَ تِامَلِسْمُلْا وَ نَيْمِلِسْمُلْلِ رْفِغْا مَّهُلَّلاَ
 …ارًاغَصِ انَايَبَرَ امَكَ امَهُمْحَرْا وَ انَيْدَلِاوَلِ وَ انَلَ رْفِغْا انَبَّرَ
 .كَتِعَاطَ ىلَإِ انَبَوْلُقُ فْرِّصَ بِوْلُقُلْا فَرِّصَمُايَ وَ ،كَنِيْدِ ىلَعَ انَبَوْلُقُ تْبِّثَ ،بِوْلُقُلْا بَلِّقَمُايَ َّمهَُّللا
 بُاَّهوَلْا تَنْأَ كََّنإِ ةًمَحْرَ كَنْدُلَ نْمِ انَلَ بْهَوَ انَتَيْدَهَ ذْإِ دَعْبَ انَبَولُقُ غْزِتُ الَ انََّبرَ
 لاًبَّقَتَمُ لاًمَعَوَ ،اًبيِّطَ اًقزْرِوَ ،اًعفِانَ اًملْعِ كَلُأَسْنَ اَّنإِ مَّهُلَّلاَ
 … نَيْكِرِشْمُلْا وَ ةَرَفَكَلْا كِلِهْأَ وَ نَيْمِلِسْمُلْا وَ مَلاَسْلإِاْ زَّعِأَ مَّهُلَّلاَ
 …رِانَّلا بَاذَعَ انَقِوَ ةًنَسَحَ ةِرَخِلآاْ يفِوَ ةًنَسَحَ ايَنْدُّلا يفِ انَتِآ انَبَّرَ
 ..نَيْمِلَعَلاْ ِّبرَ اللهِِ دُمْحَلْاوَ نَيْلِسَرْلمُاْ ىلَعَ مٌلاَسَوَ نَوْفُصِيَ اَّمعَ ةَِّزعِلاْ ِّبرَ كَِّبرَ نَاحَبْسُ

 


